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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Desain Penelitian 

 Desain penelitian adalah suatu rencana tentang cara melakukan 

penelitian. Dalam penelitian ini peneliti memilih desain penelitian yang 

dianggap sesuai yaitu penelitian  kualitatif.  Penelitian kualitatif merupakan 

metode penelitian yang berusaha menggambarkan suatu fenomena sosial yang 

berkaitan dengan tingkah laku manusia. 54  Dalam rumusan masalah telah 

diketahui bahwa peneliti ingin mengetahui bagaimana perkawinan Suku Sasak 

antara menak ( bangsawan) dengan jajar karang (orang biasa) perspektif 

maqashid syariah di Lombok Tengah. Melihat judul tersebut, maka metode 

penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan (field research) yang suatu 

penelitian yang dilakukan secara sistematis dengan mengangkat data yang ada 

di lapangan.55 

B. Jenis dan Sumber Data  

Untuk keakuratan data, penelitian ini digali berdasarkan beberapa sumber data 

yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Data Primer 

 Data primer ini merupakan informasi dan data yang didapatkan 

langsung dari sumber aslinya. Dalam penelitian ini yang menjadi data 

                                                           
54 David Hizkia Tobing, Metode Penelitian Kualitatif (Denpasar, tp., 2016), 8. 
55 Suharismi Arikunto, Dasar-Dasar Research (Tarsoto:Bandung, 1995 ), 58. 



34 
 

 
 

primer tokoh masyarakat yang mengetahui dan memahami bagaimana 

pernikahann tersebut yaitu, Mamik Tuan Desi. 

2. Data sekunder  

 Sementara sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah 

menyesuaikan dengan kebutuhan dari penelitian seperti buku, jurnal, karya 

ilmiah dan website resmi.  

C. Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

metode sebagai berikut: 

1. Dokumentasi  

  Dokumentasi merupakan aktivitas atau proses yang dilakukan dalam 

melakukan pengumpulan, penyelidikan untuk mendapatkan sebuah 

keterangan.56 Data penelitian ini, yaitu menggunakan foto dan rekaman 

untuk  menyempurnakan hasil pengamatan di lapangan. 

2. Wawancara  

 Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara 

percakapan.57 Dimana peneliti akan dilakukan tanya jawab sesuai dengan 

permasalahan yang akan diteliti. Dalam pengumpulan data ini  dilakukan 

dengan wawancara tokoh masyarakat yang memahami perkawinan suku 

sasak antara menak (bangsawan) dengan jajar karang (orang biasa) di 

Lombok Tengah. 

                                                           
56 Widodo, Cerdik Proposal Penelitian (Jakarta: Magnascript Publishing, 2012), 55 
57 Suharismi Arikunto, Dasar-Dasar Research, 58. 
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3. Observasi 

 Observasi adalah tehnik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

pengamatan, peristiwa dan perilaku-perilaku masyarakat yang akan 

diteliti. 58  Pengamatan ini dilakukan untuk mengetahui informasi yang 

terjadi mengenai perkawinan suku sasak antara menak ( bangsawan) 

dengan jajar karang (orang biasa) di Lombok Tengah. 

D. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis data menggunakan metode 

Deskriptif-Normatif yaitu suatu analisis yang bertujuan untuk memberi 

deskriptif mengenai segala keadaan maupun fenomena secara mendalam dari 

segala aspek. Tujuan dari analisis ini untuk mengetahui deskripsi mengenai 

perkawinan Suku Sasak antara menak (bangsawan) dengan jajar karang (orang 

biasa) di Lombok Tengah. 

 
 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

                                                           
58 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatifdan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), Cet. Ke 
8, 137 


